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PENGARUH BERBAGAI EKSTRAK TUMBUHAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN PATOGEN ANTRAKNOSA 

CABAI (Capsicum annum L.) SECARA IN VITRO 

 

Oleh 

 

Rohmi Aprilia 

Penyakit antraknosa merupakan penyakit penting pada cabai yang disebabkan 

oleh Colletotrichum gloeosporioides.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak daun brotowali (Tinokonidia crispa), daun sirih (Piper betle), 

daun jahe (Zingiber officinale), daun kunyit (Curcuma longa L.), dan daun 

lengkuas (Alpinia galanga) dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan 

patogen antraknosa cabai secara in vitro.  Penelitian dilaksanakan pada November 

2021 sampai April 2022 di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan dan 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

Percobaan dilakukan dengan metode makanan beracun (poisoned food technique) 

secara in vitro disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 

perlakuan 4 ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih dan 

daun lengkuas efektif dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen 

antraknosa sehingga memiliki kemampuan yang sama dengan fungisida sintetik 

berbahan aktif propineb dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

Colletotrichum gloeosporioides dibandingkan dengan ekstrak daun brotowali, 

daun jahe, dan daun kunyit. 
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